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BAB III 

PENERAPAN METODE RGEC (RISK PROFILE, GOVERNANCE, 

EARNINGS, AND CAPITAL) DALAM MENGANALISIS TINGKAT 

KESEHATAN BANK BNI SYARIAH TAHUN 2015 

A. PT. Bank BNI Syariah  

1. Sejarah PT. Bank BNI Syariah  

Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan sistem 

perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu adil, 

transparan dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat terhadap 

sistem perbankan yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada Undang-

undang No.10 Tahun 1998, pada tanggal 29 April 2000 didirikan Unit Usaha 

Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta, Malang, 

Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI terus 

berkembang menjadi 28 Kantor Cabang dan 31 Kantor Cabang Pembantu. 

Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah di Kantor 

Cabang BNI Konvensional (office channelling) dengan lebih kurang 1500 

outlet yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di dalam pelaksanaan 

operasional perbankan, BNI Syariah tetap memperhatikan kepatuhan 

terhadap aspek syariah. Dengan Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang saat 

ini diketuai oleh KH.Ma’ruf Amin, semua produk BNI Syariah telah melalui 

pengujian dari DPS sehingga telah memenuhi aturan syariah. 

Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 

12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin usaha 
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kepada PT Bank BNI Syariah. Dan di dalam Corporate Plan UUS BNI tahun 

2003 ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer dan akan dilakukan 

spin off tahun 2009. Rencana tersebut terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010 

dengan beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS). 

Realisasi waktu spin off bulan Juni 2010 tidak terlepas dari faktor eksternal 

berupa aspek regulasi yang kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU No.19 

tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) dan UU No.21 

tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Disamping itu, komitmen 

Pemerintah terhadap pengembangan perbankan syariah semakin kuat dan 

kesadaran terhadap keunggulan produk perbankan syariah juga semakin 

meningkat. 

Juni 2014 jumlah cabang BNI Syariah mencapai 65 Kantor Cabang, 161 

Kantor Cabang Pembantu, 17 Kantor Kas, 22 Mobil Layanan Gerak dan 20 

Payment Point.
1
 

2. Visi dan Misi PT. Bank BNI Syariah 

Visi BNI Syariah adalah “Menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang 

unggul dalam layanan dan kinerja” 

Misi BNI Syariah  

a. Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada 

kelestarian lingkungan. 

b. Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan 

syariah.  

                                                           
1
 BNI Syariah, “www.BNISyariah.co.id” diakses pada 13 Oktober 2016 

http://www.bnisyariah.co.id/
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c. Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor. 

d. Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk 

berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah  

e. Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah. 

3. Struktur Organisasi PT. Bank BNI Syariah  

Gambar 3.1 

Struktur Organisasi PT. Bank BNI Syariah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Produk dan Layanan di PT. Bank BNI Syariah  

a. Produk PT. Bank BNI Syariah 

Beberapa produk yang terdapat di BNI Syariah, diantaranya : 

 

 

Dewan Pengawas Syariah 

Ketua : KH. Ma’ruf Arifin  

Anggota : DR. Hasanudin M.Ag 

Dewan Komisaris 

Komisaris Utama : Sabarjo Joyosumarto 

Komisaris : Fero Poerbonegoro 

 Komisaris Independen : Harisman  

Direktur Utama 

Dinno Indiano 

Direktur Risiko & 

Kepatuhan 

 Acep Riana Jayaprawita 

Direktur Operasional 

Junaidi Hisom 

Direktur Bisnis 

Imam Teguh Saptono 
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1) Produk Dana : 

a) BNI Syariah Deposito  

Deposito iB Hasanah (BNI Syariah Deposito) yaitu 

investasi berjangka yang dikelola berdasarkan prinsip syariah 

yang ditujukan bagi nasabah perorangan dan perusahaan, 

dengan menggunakan akad mudharabah.
2
 

b) BNI Syariah Giro 

Giro iB Hasanah (BNI Syariah Giro) ialah simpanan 

transaksional dalam mata uang IDR dan USD yang dikelola 

berdasarkan prinsip syariah dengan pilihan akad mudharabah 

mutlaqah atau wadiah yadh dhamanah yang penarikannya 

dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet 

giro, sarana perintah pembayaran lainnya atau dengan 

pemindahbukuan.
3 

c) Tabungan  

1 BNI Syariah Tabungan iB Baitullah Hasanah 

Tabungan iB Baitullah Hasanah adalah tabungan 

dengan akad mudharabah atau  wadiah yang dipergunakan 

sebagai sarana untuk mendapatkan kepastian porsi 

berangkat menunaikan ibadah haji (reguler/khusus) dan 

merencanakan ibadah umrah sesuai keinginan penabung 

                                                           
2
 Produk dan Layanan, “www.BNISyariah.co.id” diakses pada 13 Oktober 2016 

3
 Ibid.  

http://www.bnisyariah.co.id/produk/bni-syariah-tabungan-haji-2
http://www.bnisyariah.co.id/
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dengan sistem setoran bebas atau bulanan dalam mata 

uang Rupiah dan USD.
4
 

2 BNI Syariah Tabungan Prima  

Tabungan iB Hasanah Prima (BNI Syariah Tabungan 

Prima) adalah tabungan dengan akad mudharabah yang 

memberikan berbagai fasilitas serta kemudahan bagi 

nasabah segmen high networth individuals secara 

perorangan dalam mata uang rupiah dan bagi hasil yang 

lebih kompetitif.
5
 

3 BNI Syariah Tabungan Anak 

BNI Syariah Tabungan Anak (Tabungan iB Tunas 

Hasanah) adalah tabungan dengan akad wadiah yang 

diperuntukkan bagi anak-anak dan pelajar yang berusia di 

bawah 17 tahun. 

4 BNI Syariah Tabungan Bisnis  

Tabungan iB Bisnis Hasanah adalah tabungan dengan 

akad mudharabah yang dilengkapi dengan detil mutasi 

debet dan kredit pada buku tabungan dan bagi hasil yang 

lebih kompetitif dalam mata uang rupiah.
6
 

 

 

                                                           
4
 Produk dan Layanan, “www.BNISyariah.co.id” diakses pada 13 Oktober 2016 

5
 Ibid. 

6
 Ibid. 

http://www.bnisyariah.co.id/produk/bni-syariah-tabungan-prima
http://www.bnisyariah.co.id/produk/bni-syariah-tabungan-anak
http://www.bnisyariah.co.id/produk/bni-syariah-tabungan-bisnis-non-perorangan
http://www.bnisyariah.co.id/
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5 BNI Syariah Tabungan 

BNI Syariah Tabungan atau yang sering disebut 

tabungan iB Hasanah adalah tabungan dengan akad 

mudharabah atau  wadiah yang memberikan berbagai 

fasilitas serta kemudahan dalam mata uang Rupiah.
7
 

6 BNI Syariah Tabungan Perencanaan  

Tabungan iB Tapenas Hasanah (BNI Syariah 

Tabungan Rencana) adalah tabungan berjangka dengan 

akad Mudharabah untuk perencanaan masa depan yang 

dikelola berdasarkan prinsip syariah dengan sistem 

setoran bulanan yang bermanfaat untuk membantu 

menyiapkan rencana masa depan seperti rencana liburan, 

ibadah umrah, pendidikan ataupun rencana masa depan 

lainnya.
8
 

7 TabunganKu iB  

TabunganKu iB ialah produk simpanan dana  dari 

Bank Indonesia yang dikelola sesuai dengan prinsip 

syariah dengan akad Wadiah dalam mata uang Rupiah 

untuk meningkatkan kesadaran menabung masyarakat.
9
 

 

 

                                                           
7
 Produk dan Layanan, “www.BNISyariah.co.id” diakses pada 13 Oktober 2016 

8
 Ibid. 

9
 Ibid. 

http://www.bnisyariah.co.id/produk/bni-syariah-tabungan
http://www.bnisyariah.co.id/produk/bni-syariah-tabungan-rencana
http://www.bnisyariah.co.id/produk/tabunganku-ib
http://www.bnisyariah.co.id/
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2) Produk Pembiayaan  

a) Korporasi  

1 BNI Syariah Multifinance 

Pembiayaan kepada multifinance adalah penyaluran 

pembiayaan langsung dengan pola executing, kepada 

Multifinance untuk usahanya dibidang  perusahaan 

pembiayaan sesuai dengan prinsip Syariah.
10

 Akad yang 

digunakan adalah akad musyarakah/murabahah. 

2 BNI Syariah Linkage Program  

Pembiayaan Kerjasama Linkage Program iB Hasanah adalah 

fasilitas pembiayaan dimana BNI Syariah sebagai pemilik 

dana menyalurkan pembiayaan dengan pola executing kepada 

Lembaga Keuangan Syariah (LKS) (BMT, BPRS, KJKS, dll) 

untuk diteruskan ke end user (pengusaha mikro, kecil, dan 

menengah syariah). Kerjasama dengan LKS dapat dilakukan 

secara langsung ataupun melalui Lembaga Pendamping.
11

  

3 BNI Syariah Kopkar/Kopeg  

Pembiayaan Kerjasama Kopkar/Kopeg iB Hasanah adalah 

fasilitas pembiayaan mudharabah produktif dimana BNI 

Syariah sebagai pemilik dana menyalurkan pembiayaan 

dengan pola executing kepada Koperasi Karyawan 

                                                           
10

 Ibid. 
11

 Ibid. 

http://www.bnisyariah.co.id/produk/bni-syariah-multifinance
http://www.bnisyariah.co.id/produk/bni-syariah-linkage-program
http://www.bnisyariah.co.id/produk/bni-syariah-kopkarkopeg-2
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(Kopkar)/Koperasi Pegawai (kopeg) untuk disalurkan secara 

prinsip syariah ke end user/pegawai.
12

 

4 BNI Syariah Usaha Besar  

Usaha Besar iB Hasanah adalah pembiayaan syariah yang 

digunakan untuk tujuan produktif (modal kerja maupun 

investasi ) kepada pengusaha pada segmentasi besar 

berdasarkan prinsip-prinsip pembiayaan syariah.
13

 

5 BNI Syariah Valas  

Pembiayaan Valas iB Hasanah adalah pembiayaan yang 

diberikan oleh unit operasional dalam negeri kepada nasabah 

pembiayaan dalam negeri, dalam bentuk mata uang valuta 

asing.
14

 

6 BNI Syariah Ekspor  

Pembiayaan  Ekspor iB Hasanah adalah fasilitas 

pembiayaan yang diberikan kepada eksportir (perusahaan 

ekspor), baik dalam rupiah maupun valuta asing untuk 

keperluan modal kerja dalam rangka pengadaan barang-barang 

yang akan diekspor (sebelum barang dikapalkan/preshipment) 

dan/atau untuk keperluan pembiayaan proyek investasi dalam 

rangka produksi barang ekspor.
15

 

7 BNI Syariah Onshore  

                                                           
12

 Produk dan Layanan, “www.BNISyariah.co.id” diakses pada 13 Oktober 2016 
13

 Ibid.  
14

 Ibid. 
15

 Ibid. 

http://www.bnisyariah.co.id/produk/bni-syariah-usaha-besar
http://www.bnisyariah.co.id/produk/bni-syariah-valas-2
http://www.bnisyariah.co.id/produk/bni-syariah-ekspor
http://www.bnisyariah.co.id/produk/bni-syariah-onshore
http://www.bnisyariah.co.id/
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Pembiayaan Onshore iB Hasanah adalah pembiayaan yang 

diberikan oleh unit operasional dalam negeri kepada nasabah 

pembiayaan dalam negeri, dalam bentuk mata uang valuta 

asing untuk membiayai usaha yang dikategorikan kegiatan 

ekspor (penghasil devisa).
16

 

8 BNI Syariah Sindikasi  

Pembiayaan Sindikasi iB Hasanah adalah pembiayaan yang 

diberikan oleh dua atau lebih lembaga keuangan untuk 

membiaya suatu proyek/usaha dengan syarat-syarat dan 

ketentuan yang sama, menggunakan dokumen yang sama dan 

diadministrasikan oleh Agen yang sama pula.
17

 

b) Mikro 

1 Rahn Mikro  

 Pembiayaan mulai dari  Rp. 500 rb hingga Rp. 50 Jt 

 Jangka Waktu Pembiayaan 3,6,9,12 bulan (tidak dapat 

diperpanjang) 

 Tujuan : Modal Usaha /produktif, biaya pendidikan, 

kesehatan, dll (konsumtif) dan Keperluan lainnya 

 Persyaratan : Fotokopi KTP, fisik emas 

2 Mikro 3 iB Hasanah  

 Pembiayaan mulai dari > Rp. 50 Juta hingga Rp. 500 Juta 

                                                           
16

 Ibid. 
17

 Ibid.  

http://www.bnisyariah.co.id/produk/bni-syariah-sindikasi
http://www.bnisyariah.co.id/produk/rahn-mikro
http://www.bnisyariah.co.id/produk/mikro-3
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 Jangka Waktu Pembiayaan mulai 6 bulan hingga 60 bulan*
)
 

 Tujuan : Pembiayaan Pembelian barang modal kerja, 

Investasi produktif dan pembelian barang lainnya 

(konsumtif). 

 Persyaratan : Fotokopi KTP,KK,Surat Keterangan 

Usaha,Bukti Kepemilikan Jaminan. 

3 Mikro 2 iB Hasanah  

 Pembiayaan mulai dari Rp. 5 Juta hingga Rp. 50 Juta 

 Jangka Waktu Pembiayaan mulai 6 bulan hingga 36 bulan 

 Tujuan : Pembiayaan pembelian barang modal kerja, 

Investasi produktif dan pembelian barang lainnya 

(konsumtif). 

 Persyaratan : Fotokopi KTP,KK,Surat Keterangan 

Usaha,Bukti Kepemilikan Jaminan. 

c) Pribadi  

1 BNI Syariah Multiguna  

Multiguna iB Hasanah  adalah Fasilitas Pembiayaan 

Konsumtif yang diberikan kepada anggota masyarakat untuk 

pembelian barang kebutuhan konsumtif dan/ atau jasa sesuai 

prinsip syariah dengan disertai agunan berupa tanah dan 

http://www.bnisyariah.co.id/produk/mikro-2
http://www.bnisyariah.co.id/produk/bni-syariah-multiguna
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bangunan yang ditinggali berstatus SHM atau SHGB dan 

bukan barang yang dibiayai.
18

 

2 BNI Syariah Otomotif 

Oto iB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan konsumtif 

murabahah yang diberikan kepada anggota masyarakat untuk 

pembelian kendaraan bermotor dengan agunan kendaraan 

bermotor yang dibiayai dengan pembiayaan ini.
19

 

3 BNI Syariah Kepemilikan Emas  

Pembiayaan Emas iB Hasanah (BNI Syariah Kepemilikan 

Emas) merupakan fasilitas pembiayaan yang diberikan untuk 

membeli emas logam mulia dalam bentuk batangan yang 

diangsur secara pokok setiap bulannya melalui akad 

murabahah (jual beli).
20

 

4 BNI Syariah Pembiayaan Jaminan Cash 

CCF iB Hasanah adalah pembiayaan yang dijamin dengan 

cash, yaitu dijamin dengan Simpanan dalam bentuk Deposito, 

Giro, dan Tabungan yang diterbitkan BNI Syariah.
21

 

5 BNI Syariah Jasa Umroh  

Fleksi iB Hasanah Umroh (Fleksi Umroh) adalah 

Pembiayaan konsumtif bagi anggota masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan pembelian Jasa Paket Perjalanan Ibadah 

                                                           
18

 Produk dan Layanan, “www.BNISyariah.co.id” diakses pada 13 Oktober 2016 
19

 Ibid. 
20

 Ibid. 
21

 Ibid. 

http://www.bnisyariah.co.id/produk/bni-syariah-otomotif-2
http://www.bnisyariah.co.id/produk/bni-syariah-kepemilikan-emas
http://www.bnisyariah.co.id/produk/bni-syariah-pembiayaan-jaminan-cash
http://www.bnisyariah.co.id/produk/bni-syariah-jasa-umroh
http://www.bnisyariah.co.id/
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Umroh melalui BNI Syariah yang telah bekerja sama dengan 

Travel Agent sesuai dengan prinsip syariah. 

6 Hasanah Card 

IB hasanah card merupakan kartu pembiayaan yang 

berfungsi sebagai kartu kredit berdasarkan prinsip syariah, 

yaitu dengan sistem perhitungan biaya bersifat tetap, adil, 

transparan, dan kompetitif tanpa perhitungan bunga. 

IB hasanah card adalah kartu berbasis Syariah yang 

berfungsi seperti kartu pembiayaan sehingga diterima di 

seluruh tempat bertanda MasterCard dan semua ATM yang 

bertanda CIRRUS di seluruh dunia 

IB hasanah card adalah salah satu kartu kredit yang 

menggunakan akad Syariah, yang diterbitkan oleh BNI 

Syariah, berikut ketentuan Fatwa 

a)  Akad Kafalah: 

BNI Syariah adalah penjamin bagi pemegang iB 

hasanah card timbul dari transaksi antara pemegang iB 

hasanah card dengan Merchant, dan atau penarikan tunai 

b) Akad Qardh: 

BNI Syariah adalah pemberi pinjaman kepada 

pemegang iB hasanah card atas seluruh transaksi 

penarikan tunai dengan menggunakan kartu dan transaksi 

pinjaman dana 

http://www.bnisyariah.co.id/produk/hasanah-card
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c) Akad Ijarah: 

BNI Syariah adalah penyedia jasa system 

pembayaran dan pelayanan terhadap pemegang iB 

hasanah card. atas Ijarah ini, pemegang iB hasanah card 

dikenakan annual membership Fee 

7 BNI Syariah KPR Syariah 

BNI Syariah KPR Syariah (Griya iB Hasanah)  adalah 

fasilitas pembiayaan konsumtif yang diberikan kepada 

anggota masyarakat untuk membeli, membangun, merenovasi 

rumah (termasuk ruko, rusun, rukan, apartemen dan 

sejenisnya), dan membeli tanah kavling serta rumah indent, 

yang besarnya disesuaikan dengan kebutuhan pembiayaan dan 

kemampuan membayar kembali masing-masing calon. 

d) Usaha Kecil dan Menengah  

1 BNI Syariah Wirausaha 

Wirausaha iB Hasanah (WUS) adalah fasilitas pembiayaan 

produktif yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan 

pembiayaan usaha-usaha produktif (modal kerja dan investasi) 

yang tidak bertentangan dengan syariah  dan ketentuan 

peraturan perundangan yang berlaku. 

2 BNI Syariah Valas  

Pembiayaan Valas iB Hasanah adalah pembiayaan yang 

diberikan oleh unit operasional dalam negeri kepada nasabah 

http://www.bnisyariah.co.id/produk/bni-syariah-kpr-syariah
http://www.bnisyariah.co.id/produk/bni-syariah-valas
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pembiayaan dalam negeri, dalam bentuk mata uang valuta 

asing. 

3 BNI Syariah Dealer iB Hasanah  

Pola kerjasama pemasaran dealer dilatarbelakangi oleh 

adanya potensi pembiayaan kendaraan bermotor secara 

kolektif yang melibatkan end user dalam jumlah yang cukup 

banyak. Hal tersebut  membutuhkan tenaga yang cukup besar 

dalam hal penyaluran, pemantauan, atau penyelesaian 

pembiayaannya. 

4 BNI Syariah Tunas Usaha  

Tunas Usaha iB Hasanah (TUS) adalah pembiayaan modal 

kerja dan atau investasi yang diberikan untuk usaha produktif 

yang feasible namun belum bankable dengan prinsip syariah 

dalam rangka mendukung pelaksanaan Instruksi Presiden 

Nomor 6 tahun 2007. 

5 BNI Syariah Usaha Kecil  

Usaha Kecil iB Hasanah adalah pembiayaan syariah yang 

digunakan untuk tujuan produktif (modal kerja maupun 

investasi) kepada pengusaha kecil berdasarkan prinsip-prinsip 

pembiayaan syariah. 

6 BNI Syariah Linkage  

Pembiayaan Kerjasama Linkage Program iB Hasanah 

adalah fasilitas pembiayaan dimana BNI Syariah sebagai 

http://www.bnisyariah.co.id/produk/bni-syariah-dealer-ib-hasanah
http://www.bnisyariah.co.id/produk/bni-syariah-tunas-usaha
http://www.bnisyariah.co.id/produk/bni-syariah-usaha-kecil
http://www.bnisyariah.co.id/produk/bni-syariah-linkage
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pemilik dana menyalurkan pembiayaan dengan pola executing 

kepada Lembaga Keuangan Syariah (LKS) (BMT, BPRS, 

KJKS, dll) untuk diteruskan ke end user (pengusaha mikro, 

kecil, dan menengah syariah). Kerjasama dengan LKS dapat 

dilakukan secara langsung ataupun melalui Lembaga 

Pendamping. 

b. Layanan PT. Bank BNI Syariah 

  Layanan 24 jam : 

1 ATM  

ATM merupakan layanan perbankan 24 jam yang memungkinkan 

Anda untuk melakukan berbagai transaksi perbankan tanpa Anda harus 

datang ke kantor cabang. 

Layanan ATM Kami memiliki banyak fitur dan memberikan 

kemudahan, kenyamanan dan keamanan untuk Anda. 

Berbagai jenis transaksi dapat Anda lakukan melalui ATM seperti 

melakukan : Transaksi non keuangan seperti informasi mengecek saldo 

rekening, melihat mutasi rekening dan mencetak rekening koran 

ataupun 

Transaksi keuangan seperti penarikan uang tunai, pengecekan 

saldo tabungan, transfer antar rekening BNI Syariah dan lain 

sebagainya  
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2 Fitur dan Menu Layanan Internet Banking  

Internet Banking merupakan layanan perbankan 24 jam. Dengan 

menggunakan komputer dan terkoneksi dengan jaringan internet, Anda 

sudah dapat melakukan berbagai transaksi perbankan dengan mudah, 

nyaman dan aman. 

Internet Banking tidak hanya memberikan kenyamanan namun 

juga kemudahan karena menu-menu pada internet banking dapat 

digunakan tanpa harus memiliki ketrampilan khusus, serta aman 

karena internet banking dilengkapi dengan sistem keamanan berlapis 

dan Anda akan dilengkapi dengan token (alat yang mengeluarkan 

angka-angka password yang selalu berganti setiap kali Anda 

melakukan transaksi keuangan). 

3 Fitur dan Menu Layanan Phone Banking  

Phone Banking adalah layanan perbankan 24 jam lainnya Anda 

harus beranjak dari tempat duduk Anda. Customer Representative 

kami akan membantu memberikan berbagai informasi serta melakukan 

transaksi untuk Anda. 

Layanan Phone Banking memiliki banyak fitur dan memberikan 

kemudahan, kenyamanan dan keamanan untuk Anda. 

Kemudahan 

1. Memperoleh informasi perbankan seperti :  

 Info produk-produk BNI Syariah 

 Info nisbah atau bagi hasil produk-produk BNI Syariah 

http://www.bnisyariah.co.id/produk/syarat-dan-ketentuan
http://www.bnisyariah.co.id/produk/fitur-dan-menu-layanan-3
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 lokasi cabang BNI Syariah 

2. Melakukan transaksi perbankan baik non keuangan maupun keuangan 

:   

 Transaksi non keuangan seperti mengecek saldo rekening 

ataupun mutasi rekening. 

 Transaksi keuangan seperti transfer antar rekening BNI 

Syariah atau BNI, transfre ke bank lain melalui fasilitas 

kliring, pembelian voucher prabayar, pembayaran tagihan 

Halo Telkomsel, Flexi dan Speedy serta pembayaran 

tagihan Hasanah Card.  

4 Fitur dan Menu Layanan SMS Banking  

SMS Banking adalah layanan perbankan 24 jam yang Kami 

sediakan bagi Anda yang mobilitasnya tinggi. Anda bisa melakukan 

transaksi perbankan melalui handphone, semudah melakukan SMS ke 

rekan atau mitra bisnis Anda.  

Layanan SMS Banking memiliki banyak fitur dan memberikan 

kemudahan, kenyamanan dan keamanan untuk Anda. 

Kemudahan Melakukan berbagai transaksi : 

 Transaksi non keuangan seperti mengecek saldo rekening ataupun 

 Transaksi keuangan seperti transfer antar rekening BNI Syariah 

atau BNI, pembelian voucher prabayar, pembayaran tagihan Halo 

Telkomsel, Flexi dan Speedy serta pembayaran tagihan Hasanah 

Card. 

http://www.bnisyariah.co.id/produk/fitur-dan-menu-layanan-2
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Transaksi melalui SMS banking aman karena untuk melakukan 

transaksi keuangan,  rekening tujuan transfer harus didaftarkan terlebih 

dahulu di kantor cabang BNI Syariah. Mudah untuk mendapatkan 

fasilitas SMS Banking karena Anda cukup melakukan registrasi melalui 

ATM (khusus transaksi non keuangan) atau datang ke kantor cabang BNI 

Syariah untuk penggunaan transaksi keuangan. 

B. Penerapan Metode RGEC (Risk Profile, Governance, Earnings, And Capital) 

dalam Menganalisis Tingkat Kesehatan Bank Bni Syariah Tahun 2015 

Penerapan metode RGEC yaitu risk profile (profil resiko) , governance (tata 

kelola perusahaan), earnings (pendapatan), dan capital (permodalan) dalam 

menganalisis tingkat kesehatan Bank BNI Syariah Tahun 2015. Pada penerapan 

metode ini akan menggunakan data laporan keuangan triwulan desember 2015 

dan laporan good corporate governance .  

1. Penilaian tingkat kesehatan Bank BNI Syariah di tinjau dari aspek Risk 

Profile 

Pada penelitian ini untuk mengetahui penilaian tingkat kesehatan bank 

BNI Syariah yang ditinjau dari aspek Risk Profile yaitu risiko pembiayaan 

dan risiko likuiditas dengan menggunakan rasio keuangan yang masing-

masing akan dibahas dibawah ini :  

a. Risiko Pembiayaan  

Pada penelitian ini untuk mengetahui risiko pembiayaan dapat 

dihitung dengan menggunakan rasio NPF (Non Performing Financing). 
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Rasio keuangan ini menjelaskan bahwa NPF adalah rasio pembiayaan 

bermsalah yaitu pembiayaan kepada pihak ketiga yang tergolong kurang 

lancar, diragukan dan macet terhadap total pembiayaan yang di dapat dari 

laporan keuangan triwulan Desember tahun 2015. Dengan demikian maka 

perhitungan rasio non performing financing adalah sebagai berikut :  

NPF = 
                        

                 
       

       =  
                       

                          
       

        =  
          
          

 

       =       

Tabel 3.1 

Matriks Kriteria Penetapan Peringkat NPF 

 

Peringkat  Keterangan  Kriteria  

1 Sangat Sehat  NPF < 2% 

2 Sehat  2% - 5 % 

3 Cukup Sehat  5% - 8% 

4 Kurang Sehat  8% - 12%  

5 Tidak Sehat            >12% 

Sumber : Bank Indonesia 

Tingkat kesehatan PT. Bank BNI Syariah ditinjau dari aspek risiko 

pembiayaan yang menggunakan rasio NPF (Non Performing Financing)  

didapatkan hasil dengan nilai 2,53 %. Dalam hal ini PT. Bank BNI 

Syariah dikategorikan SEHAT. 

b. Risiko Likuiditas  

Pada penelitian ini untuk mengetahui risiko likuiditas dapat dihitung 

dengan menggunakan rasio FDR (Financing To Deposit Ratio). Rasio 
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keuangan ini menjelaskan bahwa FDR adalah rasio total pembiayaan 

terhadap dana pihak ketiga  yang di dapat dari laporan keuangan triwulan 

Desember tahun 2015. Dengan demikian maka perhitungan rasio 

financing to deposit ratio adalah sebagai berikut :  

FDR  
                 

                 
       

            
                          

                          
       

           
             

          
 

                  

 

Tabel 3.2 

Matriks Kriteria Penetapan Peringkat FDR 

 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Sehat < 75% 

2 Sehat 75% - 85% 

3 Cukup Sehat 85% - 100% 

4 Kurang Sehat 100% - 120% 

5 Tidak Sehat >120% 
Sumber: Bank Indonesia   

Tingkat kesehatan PT. Bank BNI Syariah ditinjau dari aspek risiko 

likuiditas yang menggunakan rasio FDR (Financing TO Deposit Ratio)  

didapatkan hasil dengan nilai 91,94 %. Dalam hal ini PT. Bank BNI 

Syariah dikategorikan CUKUP SEHAT. 
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2.  Penilaian tingkat kesehatan Bank BNI Syariah di tinjau dari aspek 

Governance  

Penilaian terhadap faktor GCG merupakan penilaian terrhadap 

manajemen bank atas pelaksanaan prinsip-prinsip GCG yang diukur dari tiga 

aspek governance yaitu (Governance Structure, Governance Process, dan 

Governance Outcome). Governance Structure mencakup pelaksanaan tugas 

dan tanggungjawab Komisaris dan Direksi serta kelengkapan dan 

pelaksanaan tugas komite.  

Governance Process mencakup penerapan fungsi kepatuhan bank, 

penanganan benturan kepentingan, penerapan fungsi audit intern dan 

ekstern, penerapan manajemen risiko termasuk sistem pengendalian intern, 

penyediaan dana kepada pihak terkait dan dana besar, serta sistem rencana 

strategis bank. 

Governance Outcomes mencakup transparansi kondisi keuangan dan non 

keuangan, laporan pelaksanaan GCG dan pelaporan internal. Penerapan GCG 

yang memadai sangat diperlukan dalam pengelolaan perbankan syariah 

mengingat sumber daya insani yang menjalankan bisnis perbankan 

merupakan faktor kunci yang harus memiliki integritas dan kompetensi yang 

baik. 

Penilaian Good Corporate Governance dilakukan melalui penilaian (self 

assestment) yang diatur berdasarkan POJK No. 8/POJK.0/2014 dan SEOJK 

No. 10/SEOJK.03/2014 tentang penilaian tingkat kesehatan Bank Umum 

Syariah dan Unit Syariah. 
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Pada penelitian ini untuk mengetahui penilaian tingkat kesehatan bank 

BNI Syariah yang ditinjau dari aspek Governance  akan menggunakan 

laporan good corporate governance tahun 2015.  

Pada tahun 2015 PT. Bank BNI Syariah melakukan 2 kali penilaian self 

assesment setiap akhir semester dan berdasarkan penilaian self assesment 

tersebut didapatkan hasil bahwa manajemen PT. Bank BNI Syariah telah 

melakukan GCG secara umum “BAIK”. Dalam hal ini PT. Bank BNI Syariah 

dikategorikan SEHAT. 

3.   Penilaian tingkat kesehatan Bank BNI Syariah di tinjau dari aspek Earnings 

Pada penelitian ini untuk mengetahui penilaian tingkat kesehatan bank 

BNI Syariah  yang  ditinjau  dari aspek earnings akan menggunakan rasio 

keuangan yang masing-masing akan dibahas dibawah ini : 

a. Return On Asset 

Return on asset adalah rasio laba sebelum pajak terhadap total aset. 

Rasio ini dapat dihitung dengan menggunakan laporan keuangan PT. 

Bank BNI Syariah tahun 2015.  

ROA  
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Tabel 3.3 
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat ROA 

 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat sehat ROA > 1,5% 

2 Sehat 1,25%-1,5% 

3 Cukup sehat 0,5%-1,25% 

4 Kurang sehat 0%-0,5% 

5 Tidak sehat < 0% 

         Sumber : Bank Indonesia 

Tingkat kesehatan PT. Bank BNI Syariah ditinjau dari aspek earnings 

dengan menggunakan rasio ROA (Return On Asset)  didapatkan hasil  

dengan nilai 1,43%. Dalam hal ini PT. Bank BNI Syariah dikategorikan 

SEHAT. 

b. Biaya Operasional Pendapatan Operasional  

Biaya operasional pendapatan operasional adalah rasio biaya 

operasional terhadap pendapatan operasional. Rasio ini dapat dihitung 

dengan menggunakan laporan keuangan PT. Bank BNI Syariah tahun 

2015.  

BOPO   
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Tabel 3.4 

Matriks Kriteria Penetapan Peringkat BOPO 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat sehat < 94% 

2 Sehat 94% - 95% 

3 Cukup sehat 95% - 96% 

4 Kurang sehat 96% - 97% 

5 Tidak sehat ≥ 97% 

           Sumber : Bank Indonesia  

Tingkat kesehatan PT. Bank BNI Syariah ditinjau dari aspek earnings 

dengan menggunakan rasio BOPO (Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional)  didapatkan hasil dengan nilai  dengan nilai 89,63%. Dalam 

hal ini PT. Bank BNI Syariah dikategorikan SANGAT SEHAT. 

4.   Penilaian tingkat kesehatan Bank BNI Syariah di tinjau dari aspek Capital  

Pada penelitian ini untuk mengetahui penilaian tingkat kesehatan bank 

BNI Syariah  yang  ditinjau  dari aspek capital akan menggunakan rasio 

CAR (Capital Adequacy Ratio). Rasio CAR adalah rasio modal terhadap 

aset tertimbang menurut risiko. Rasio ini dapat dihitung dengan 

menggunakan laporan keuangan PT. Bank BNI Syariah tahun 2015.  

CAR   
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Tabel 3.5 

Matriks Kriteria Penetapan Peringkat CAR 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat sehat > 12% 

2 Sehat 9% - 12 % 

3 Cukup sehat 8% - 9% 

4 Kurang sehat 6% - 8% 

5 Tidak sehat             < 6% 

           Sumber : Bank Indonesia  

Tingkat kesehatan PT. Bank BNI Syariah ditinjau dari aspek capital 

dengan menggunakan rasio CAR (Capital Adequacy Ratio)  didapatkan 

hasil dengan nilai 15,48%. Dalam hal ini PT. Bank BNI Syariah 

dikategorikan SANGAT SEHAT. 

C. Penilaian tingkat kesehatan PT. Bank BNI Syariah tahun 2015 dengan 

menggunakan metode RGEC (Risk Profile, Governance, Earnings dan Capital)  

yang dijadikan  acuan  evaluasi  dalam bentuk menjaga stabilitas kesehatan Bank 

BNI Syariah  tahun 2016. 

Hasil penilaian tingkat kesehatan bank merupakan penjabaran dari 

kondisi faktor –faktor keuangan dan pengelolaan bank serta tingkat ketaatan 

bank terhadap pemenuhan peraturan dengan prinsip kehati-hatian. Pada saat ini 

PT. Bank BNI Syariah berada dalam kondisi,  pertama di lihat dari  aspek profil 

risiko yang dilihat dari risiko pembiayaan dengan nilai 2,53% dan risiko 

likuiditas dengan nilai 91,94%, kedua dari aspek good corporate governance 

berada pada status BAIK, ketiga dari aspek pendapatan yang dilihat dari rasio 

ROA (Return On Asset) dengan nilai 1,43% dan rasio BOPO (Biaya Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional) dengan nilai 89,63% dan yang terakhir dari 
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aspek permodalan yang dilihat dari rasio CAR (Capital Adequacy Ratio) dengan 

nilai 15,48%. 

Dalam hal ini nantinya setelah dilakukan penilaian tingkat kesehatan PT. 

Bank BNI Syariah secara keseluruhan menggunakan metode RGEC (Risk profile, 

Governance, Earnings and Capital) maka hasilnya akan digunakan acuan evaluasi 

manajemen PT. Bank BNI Syariah dalam bentuk menjaga stabilitas kesehatan 

PT. Bank BNI Syariah pada tahun 2016.  

 

 

 


